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Lampiran 1  

Skrip Interview 

Sistem Pembuatan Voucher Kas dan Bank 

PT Sandang Asia Maju Abadi  

 

Tanggal   : 8 April 2014 

Pukul   : 14.00 – 15.00 

Narasumber  : Manajer Keuangan  

 

P  : Penulis 

M : Manajer Keuangan 
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P : Bagaimana yang bisa Bapak jelaskan tentang siklus pembuatan  voucher kas dan 

bank  di PT Sandang Asia Maju Abadi yang ada sekarang ? (memakai sistem) 

M:  Untuk siklus pembuatan voucher kas, pertama – tama  dimulai dari 

dikumpulkannya data – data transaksi yang berupa faktur, kuitansi, nota, 

atau bukti pembayaran lain yang telah terjadi. Setelah itu, pihak kasir akan 

membuat voucher yang dilakukan di komputer dengan menggunakan sistem atau 

program yang ada. Lalu, setelah voucher dibuat dengan sistem atau program, 

maka voucher tersebut di print oleh kasir pada saat itu juga. Kemudian print  an 

voucher diberi tanda tangan oleh kasir dan juga ditanda tangani oleh penerima 

uang. Setelah itu, kasir melakukan pengefile-an yang diurutkan dengan 

transaksi – transaksi sebelumnya pada ordner. Pada akhir bulan akan dilakukan 

report dengan melakukan stock opname. Saldo akhir dalam report tersebut akan 

menjadi saldo awal bulan berikutnya. Setiap ada transaksi tiap harinya dilakukan 

penginputan data untuk pembuatan voucher atas transaksi – transaksi harian atau 

pembayaran yang bersifat tunai. Untuk transaksi yang belum terjadi tapi sudah 

diketahui biayanya, maka pengeluaran uang akan dibuat dalam bentuk kas bon, 
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belum dibuatkan voucher. Setelah bukti pembayaran diterima, baru dibuatkan 

vouchernya.  

  Untuk siklus pembuatan voucher bank, didasarkan atas transaksi seperti transaksi 

rutin untuk pembayaran – pembayaran ke supplier, pengambilan uang tunai dari 

bank untuk kas (paling rutin), atas penerimaan dari hasil perusahaan. Setelah 

mendapatkan dasarnya, terdapat lampiran – lampiran bukti seperti faktur, 

kuitansi, nota, atau bukti pembayaran lain. Voucher bank dibuat oleh bagian 

finance. Pembuatan voucher dilakukan dengan sistem atau program yang ada, 

semua voucher diberikan nomor account atas pengeluaran dan penerimaan (sudah 

dikelompokkan nomor – nomor account atau sudah dijurnal). Setelah itu, voucher 

yang telah dibuat akan di print. Kemudian print – an voucher itu ditanda tangani 

oleh finance, kemudian pihak finance meminta tanda tangan atau approve 

untuk bisa dijalankan proses pembayaran. Pihak finance meminta tanda 

tangan atau approve ke direksi atau manajer keuangan. Berbarengan pada saat 

approve dijalankan juga dengan menggunakan internet banking. Sebagian besar 

80 % transaksi bank dilakukan dengan internet banking. 

P : Bagaimana yang bisa Bapak jelaskan tentang siklus pembuatan voucher kas dan 

bank di PT Sandang Asia Maju Abadi secara manual ? (sebelum memakai sistem) 

M : Untuk siklus pembuatan voucher kas dan bank secara manual hampir sama saja 

dengan pembuatan voucher kas dan bank dengan sistem. Perbedaannya seperti pada 

waktu sebelum memakai sistem (manual), voucher tidak dibuat pada saat terjadi 

transaksi. Transaksi – transaksi itu dikumpulkan terlebih dahulu oleh finance atau 

kasir. Setelah terkumpul semuanya, baru dibuatkan vouchernya. Maka dapat 

menimbulkan terjadinya penumpukan data dan transaksinya tidak real time.  
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P : Mengapa diperlukan penggantian dari metode manual ke sistem informasi akuntansi 

pada pembuatan voucher kas dan bank ? 

M : Untuk kecepatan pengerjaan dan ketepatan waktu. Dengan adanya perubahan 

tersebut, sehingga mengharuskan bagian – bagian terkait melakukan penginputan 

dan pengontrolan lebih mudah. Juga berguna untuk mengurangi kesalahan 

penulisan, tingkat kerapihan yang lebih bagus karena bisa langsung dicetak.  

P : Bagaimana tanggapan Bapak ketika perusahaan memutuskan untuk mengganti cara 

manual dengan Sistem Informasi Akuntansi pada pembuatan voucher kas dan bank 

? Lebih bagus memakai cara manual atau sistem ? Pergantian tersebut juga tidak 

harus dilakukan dengan segera, masih terdapat beberapa perusahaan yang sampai 

saat ini belum menggunakan, mengapa harus dilakukan pergantian ?  

M : Menerimanya dengan senang hati dan disambut baik perubahan tersebut karena 

dapat melakukan pengontrolan lebih mudah. Secara teoritis, lebih bagus memakai 

sistem karena dapat memudahkan pekerjaan, lebih efisien, dan efektif. Memang 

tidak langsung dengan segera. Dalam prakteknya harus mendapatkan persetujuan 

terlebih dahulu, harus membuat perancangan sistem, menyelidiki hal – hal apa yang 

akan terjadi jika menerapkan sistem tersebut, konsultasi dengan pihak programmer, 

melakukan uji coba. Sistem ini harus dipakai segera karena bidang usaha dari 

pekerjaan sudah pantas menggunakan, dilihat dari lokasi yang memerlukan 

pengawasan kasir dan finance. Juga dilihat dari pemilikan data yang lebih banyak 

dibandingkan dengan perusahaan – perusahaan lain. Maka secara langsung harus 

memakai sistem.  
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P : Bagaimana yang Bapak rasakan sekarang setelah adanya sistem tersebut ? Apakah 

sistem tersebut bermanfaat di dalam pemenuhan tujuan perusahaan untuk jangka 

panjang ? 

M : Untuk pemenuhan tujuan jangka panjang perusahaan bisa terpenuhi secara 

berangsur – angsur karena sudah terbiasa, sangat menunjang sekali dalam 

pembuatan laporan keuangan. Tidak terjadi pengulangan pekerjaan. Ketika ada 

transaksi, pihak kasir atau finance bisa langsung membuatkan voucher, 

langsung dibuatkan jurnalnya di program. Pihak accounting tinggal melakukan 

pengecekan atas voucher tersebut.  

P : Bagaimanakah pembelajaran atau training yang diberikan oleh perusahaan ke 

karyawan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi 

tersebut ? 

M : Jika terdapat karyawan yang belum mengetahui dan belum memahami sistem 

tersebut atau untuk karyawan baru, akan dilakukan pengenalan terhadap transaksi 

(khusus untuk karyawan baru atau bagian yang baru memegang sistem itu). Dengan 

terbiasa mengenal transaksi, maka akan lebih mudah untuk menggunakan sistem itu. 

Karyawan baru atau bagian yang baru memegang sistem itu juga diberitahukan 

tentang bentuk – bentuk kas transaksi, setelah itu dikenalkan dengan data – data 

chart of account, lalu diajarkan bagaimana masuk ke sistem atau program, 

kemudian diberikan contoh pengentrian dan alur – alur sistem. Bagi karyawan 

yang sudah terbiasa dapat melakukan pengoperasian sistem tersebut dengan baik.  

P : Menurut Bapak, apakah terdapat kesulitan di dalam penggunaan sistem tersebut ? 

M : Kesulitan pasti ada, Cuma frekuensinya masih tergolong dapat teratasi. Kesulitan 

dalam penggunaan dari sisi pengguna (user) seperti salah pencet tombol, kesalahan 
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dalam penulisan debit dan kredit, data tampilan atau pembuatan lupa tersave. Dan 

kesulitan dilihat dari sistem yaitu mengenai sinkronisasi, karena sistem atau 

program kas dan bank dibuat bukan berbasis webbase tetapi berdasarkan seperti 

email. Pengerjaan di tempat lain dapat dilihat di kantor pusat, jadi diperlukan 

sinkronisasi. Sinkronisasi di sini seperti email yang dimasukkan ke program. Jika 

jaringan internet terputus, maka program tidak bisa diupdate. Masalah itu bisa 

diatasi dengan memakai webbase. Tapi jika memakai webbase (seperti internet 

banking) biayanya mahal. Untuk kesulitan di dalam penggunaan biasanya terjadi 

pada karyawan baru, seperti kesulitan menghafalkan letak – letaknya. Kesulitan 

tersebut dapat teratasi dengan cepat 1-2 hari (paling selambat – lambatnya).  

P : Bagaimana yang bisa Bapak jelaskan mengenai kelebihan dan kekurangan dari 

sistem informasi akuntansi yang ada sekarang ini ? Dan bagaimana masalah 

mengenai sistem yang terjadi sekarang ini ? 

M : Kelebihannya untuk pihak manajemen melakukan pengontrolan dengan 

mudah, dapat dibuat report dengan cepat, dapat dilakukan penginputan transaksi 

oleh kasir atau finance dengan cepat dan mudah, untuk keamanan terhadap 

penyelewengan juga lebih kecil. Karena sistem dirancang apabila lewat dari hari 

– hari tertentu, maka tidak dapat dientri maupun di edit kembali. Kelebihan 

yang lain seperti tidak perlu dua atau tiga kali kerja, dapat mencari informasi 

dengan cepat atas transaksi yang terjadi, pihak kasir bisa melakukan kroscek dari 

report – report yang dihasilkan. Sistem ini juga bisa digunakan untuk mengatasi 

human error (kesalahan manusia) seperti contohnya apabila kasir berniat atau 

beretiket tidak baik atau terjadi kelalaian atau kecurangan yaitu dengan mengubah 

voucher yang sudah lama. Voucher tersebut tidak dapat diubah karena harus ada 

otorisasi. Kalau sudah lebih dari 1 bulan tidak bisa diubah langsung, melainkan 
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harus dapat persetujuan terlebih dahulu dari bagian accounting. Setelah 

disetujui karena adanya alasan – alasan tertentu kenapa voucher itu ingin diedit, 

maka dibukakan kembali kuncinya. Setelah dibuka kuncinya, voucher itu baru 

bisa diedit. 

  Kekurangannya yaitu karena program ini dibeli dan dibuat oleh badan usaha lain 

bukan oleh anggota perusahaan atau manajer setempat. Jadi kesulitan bila apabila 

terjadi penambahan – penambahan perubahan sistem, penambahan modul, 

perubahan modul, penambahan bank – bank account. Tetapi kesulitan ini masih bisa 

diatasi. Kekurangan yang lain dapat terjadi ketika mati lampu karena tidak ada 

genset, transaksi – transaksi yang harus diinput ke program tidak bisa 

dilakukan (menjadi tertunda). Terpaksa pencatatan transaksi itu dilakukan 

secara manual.  

  Masalah yang terjadi sekarang ini yaitu programmer yang membuat program kas 

dan bank sudah tidak bekerja lagi di perusahaan yang bergerak di bidang 

software tersebut. Hal tersebut bisa menimbulkan masalah apabila terjadi 

keterbatasan modul dan perusahaan menginginkan penambahan dan perubahan 

modul pada sistem kas dan bank. Jika diteruskan dengan orang lain, maka sistem 

atau program itu tidak bisa sempurna. Dan apabila memakai program lain, tidak 

bisa sama dengan program sebelumnya. Tetapi masalah tersebut tidak 

berpengaruh banyak, karena sistem kas dan bank sudah dirancang sebelumnya. 

P : Untuk ke depannya, menurut Bapak bagaimana sebaiknya perusahaan menggunakan 

sistem tersebut, apakah perlu mengganti sistem tersebut dengan sistem yang lebih 

canggih atau tetap memakai sistem yang ada sekarang ? 
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M : Kalau ada kesempatan, harapannya jika perusahaan maju, datanya akan lebih 

banyak, mempunyai cabang – cabang lain. Maka diharapkan menggunakan sistem 

yang lebih canggih seperti sistem webbase.  

P : Bagaimana yang bisa Bapak jelaskan ketika ada transaksi di dalam sistem yang 

tidak sesuai dengan transaksi yang sebenarnya terjadi, seperti nomor accountnya 

salah, tanggalnya tidak dicantumkan atau salah, nomor voucher dan nilai nominalny 

salah ?  

M : Dilakukan pengeditan, pengeditan dapat dilakukan dengan menunjukkan bukti – 

bukti atau alasan diganti kepada accounting. Jika sudah lebih dari 1 bulan, 

pengeditan tidak dapat dilakukan secara semena – mena oleh kasir atau 

finance, harus diberitahukan ke accounting. Tetapi setelah mendapat persetujuan 

dari manajer bahwa transaksi dapat diubah. Pengeditan melibatkan otorisasi dari 

beberapa bagian. Jika pengeditan tidak diperbolehkan untuk dilakukan, maka 

pengeditan ini harus mendapat persetujuan dari direksi.  

P : Apakah pernah Bapak temukan transaksi yang nominalnya besar tapi tidak 

dibuatkan vouchernya ? 

M : Sejauh ini tidak ada. Yang terjadi adalah kesalahan dalam penulisan nominal 

dan juga dalam penambahan modul (modul yang bermasalah diperbaiki, modul 

yang sudah baik suka bermasalah).  

P : Bagaimana tanggapan Bapak mengenai perkataan “Penggunaan sistem bisa 

digunakan untuk bersaing di dunia usaha” ? 

M : Memang betul dengan adanya sistem, performance dari suatu perusahaan bisa lebih 

terlihat elegan dan lebih bisa bersaing dengan perusahaan – perusahaan lain. Tetapi 
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di perusahaan ini tidak terlalu berpengaruh, bisa bersaing tapi cuma sedikit. Untuk 

persaingan bisnis masih belum terlalu berasa, masih untuk keperluan manajemen. 

Pada program yang lain lebih bisa berpengaruh seperti program payroll.   

P : Apakah karyawan merasa terkekang dengan adanya sistem informasi akuntansi 

tersebut ? Bagaimana penjelasan Bapak ? 

M : Bukan merasa terkekang tapi lebih melatih kedisiplinan. Terlatih mempunyai 

manfaat untuk diri sendiri. Dengan adanya sistem ini, karyawan merasa terbantu 

karena bisa menginformasikan sisa saldo secepatnya, report kas sekarang bisa 

diketahui, dapat menghitung saldo fisik dengan saldo di program dengan cepat.   
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Lampiran 2 

Skrip Interview 

Sistem Pembuatan Voucher Kas dan Bank 

 PT Sandang Asia Maju Abadi  

 

Tanggal  : 11 April 2014 

Pukul   : 10.00 – 11.00 

Narasumber  : Kasir 

 

P : Penulis 

K : Kasir 

 

P : Sudah berapa lama Ibu menjabat sebagai kasir ? 

K : Satu Tahun 

P : Pada saat peralihan dari manual ke sistem, Ibu langsung menggunakan program   

atau memakai manual dulu ? 

K : Langsung memakai sistem 
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P : Ibu memegang sistem ini sudah berapa lama ? 

K : Sudah memegang sistem selama satu tahun 

P : Bagaimanakah kendala dan kesulitan yang dialami pertama kali ketika 

menggunakan sistem tersebut ?  

K : Kesulitannya seperti apabila terdapat transaksi yang ingin diedit, tidak bisa karena 

belum diajarkan. Kendala dilihat dari sisi user seperti karena terlalu terburu – 

buru, terkadang bisa salah mengklik tombol (transaksi rupiah, di klik voucher 

typenya di sistem menjadi dollar). Kesulitan lainnya yaitu dalam sinkronisasi. Jika 

server di kantor pusat Semarang sedang error, maka kantor perwakilan di Jakarta 

sulit untuk melakukan sinkronisasi.  

P : Apakah Ibu merasa terkekang dengan adanya sistem pembuatan voucher kas dan 

bank, karena lebih diawasi dan dikontrol pembuatan voucher kas dan bank 

tersebut ? 

K : Tidak merasa terkekang, dengan adanya sistem ini membuat pekerjaan 

menjadi lebih mudah. Merasa lebih mudah dan lebih cepat untuk penginputan 

transaksi yang ada.   
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Lampiran 3 

Skrip Interview 

Sistem Pembuatan Voucher Kas dan Bank 

PT Sandang Asia Maju Abadi 

 

Tanggal   : 11 April 2014 

Pukul   : 12.00 – 13.00 

Narasumber  : Finance 

 

P : Penulis 

F : Finance 
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P    : Bagaimana proses pembuatan voucher kas dan bank secara manual yang Ibu    

     alami dan rasakan di PT Sandang Asia Maju Abadi ? 

F : Untuk pembuatan voucher kas dan bank secara manual (transaksi pengeluaran 

kas dan bank) harus ada faktur atau invoice seperti faktur pajak dan surat jalan. 

Setelah itu, harus ada buku voucher. Buku Voucher ini ada yang berwarna 

merah (untuk pengeluaran) dan berwarna biru (untuk penerimaan). Setiap satu 

transaksi ditulis dengan tangan vouchernya. Satu voucher bisa dibuat untuk satu 

faktur atau invoice, bisa gabungan beberapa invoice untuk pengeluaran dengan 

account yang sama, contoh : pengeluaran bensin dan belanja dapur. Kalau 

accountnya beda, voucher dibedakan. Sebelum voucher dibuat, invoice atau 

faktur harus ada penanggung jawabnya (ditandatangani oleh yang bersagkutan) 

atau diapprove. Setelah sudah jadi voucher, kasir menandatangani voucher itu, 

kasir bertanggungjawab membayar. Kemudian voucher ditandatangani oleh 

Accounting, disetujui oleh atasan atau direktur, lalu ditandatangani oleh 

pembayar (kasir), juga ditandatangani oleh penerima (yang beli barang atau 

diberi uang). 
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   Untuk pembuatan voucher kas dan bank secara manual (transaksi penerimaan 

kas dan bank), siklusnya dimulai dari Bank Niaga buka cek untuk tarik tunai. 

Kemudian finance yang buka cek tersebut. Pada voucher, kolom penerima 

adalah kasir, yang disetujui sesuai dengan yang tandatangan cek. Kemudian 

Direktur atau orang yang diberi kuasa oleh Direktur akan menandatangani cek 

tersebut. Kemudian voucher itu diberikan kepada messenger yang akan 

mengambil uang ke bank. Lalu messenger memberikan uang itu ke kasir. Setelah 

menerima uang, kasir akan membuat voucher penerimaan kas.  

P : Bagaimana proses pembuatan voucher kas dan bank dengan sistem yang ibu 

alami dan rasakan di PT Sandang Asia Maju Abadi ? 

F : Proses pembuatan voucher kas dimulai dari pengumpulan bukti – bukti 

transaksi berupa faktur, invoice, nota, kuitansi, dan bukti pembayaran 

lainnya. Setelah bukti – bukti itu terkumpul semua, baru dibuatkan voucher 

dengan memakai sistem oleh kasir. Setelah voucher selesai dibuat, maka 

voucher itu di print. Lalu, voucher yang sudah di print itu akan ditanda tangani 

oleh kasir dan ditandatangani juga oleh penerima uang. Kemudian, voucher yang 

sudah ditanda tangani itu dimasukkan ke dalam ordner dan diurutkan dengan 

transaksi – transaksi sebelumnya. 

 Proses pembuatan voucher bank juga sama dengan voucher kas. Voucher bank 

dibuat oleh bagian finance. Perbedaannya voucher bank harus ada otorisasi 

atau approve dari direksi atau manajer keuangan untuk dijalankan proses 

pembayarannya. Jika sudah di approve, proses pembayaran bisa dijalankan 

dengan internet banking.   
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P : Bagaimana tanggapan dan perasaan Ibu ketika perusahaan memutuskan untuk 

mengganti cara manual dengan Sistem Informasi Akuntansi di dalam pembuatan 

voucher kas dan bank ? Menurut Ibu, lebih baik pakai manual atau sistem, 

mengapa ? 

F : Senang sekali karena akan memudahkan pekerjaan, lebih efisien, efektif, dan 

memudahkan dalam menginput. Voucher manual memiliki risiko seperti 

kehilangan nota faktur atau invoice, karena belum ada waktu untuk menulis 

voucher. Ditumpuk dulu nota faktur atau invoice, ketika mau dibuatkan voucher 

baru ketahuan hilang. Dengan adanya sistem ini juga bisa mengedit dengan 

cepat jika ada kesalahan (kalau manual perbaikannya di tip ex, nanti voucher 

bisa kotor). Selain itu, risiko kehilangan nota juga kecil karena sebelum disave 

langsung dibuatkan voucher.  

  Lebih baik pakai sistem karena efisien dan menghemat waktu (mengetik di 

komputer sama menulis pakai tangan, lebih cepat mengetik, menulis lebih 

capek). Bisa langsung dilihat vouchernya di kantor pusat Semarang dan kantor 

perwakilan Jakarta. Kalau manual kirim dulu dari Semarang ke Jakarta, lalu 

setelah di check baru ketahuan salah. Begitu ada kesalahan pada voucher yang 

dibuat, perbaikannya juga gak lama karena accounting bisa langsung check 

tanpa harus menunggu dokumen datang dari Semarang.  

P : Bagaimana kendala dan kesulitan yang pernah dialami ketika menggunakan cara 

manual dalam pembuatan voucher kas dan bank. 

F : Buku voucher habis karena belum dicetak lagi, risiko kehilangan nota, kalau 

salah tulis harus ditip ex nanti vouchernya jadi kotor, stres karena menumpuk 

pekerjaannya, kalau voucher ditulis dengan tangan lebih lama.  
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P : Bagaimana kendala dan kesulitan yang dialami sekarang pada pembuatan 

voucher bank dengan sistem ? 

F : Ketika pembuatan voucher terjadi mati lampu, karena tidak ada genset, maka 

pembuatan voucher menjadi terhambat. Kendala dan kesulitan lainnya seperti 

server yang terkadang suka error yang berdampak pada sistem, salah menulis 

nomor account, salah ketika menekan tombol, kesalahan dalam menulis 

debit dan kredit, digit dollar pada sistem kurang koma untuk penerimaan bank 

usd, kalau belum atau lupa sinkronisasi antara kantor pusat di Semarang dan 

kantor perwakilan di Jakarta tidak bisa melihat transaksinya (tidak bisa dibaca 

transaksinya atau ditemukan). 

P : Apakah terdapat kesulitan pada saat masa peralihan dari manual ke sistem ? 

Bagaimanakah kesulitan yang dialami ? 

F : Karena masih baru, masih kesulitan dalam menentukan biaya ini masuk account 

apa, masih kesulitan untuk menghafal nomor – nomor account yang ada.  

P : Apakah Ibu merasa terkekang dengan adanya sistem pembuatan voucher kas dan 

bank, karena lebih diawasi dan dikontrol pembuatan voucher kas dan bank 

tersebut ? Atau dengan adanya sistem itu, Ibu menjadi lebih terbantu 

pekerjaannya ? 

F : Tidak merasa terkekang  justru merasa senang karena bisa melatih 

kedisiplinan. Lebih ada kontrol. Pimpinan bisa tahu yang order barang, bisa 

melihat biayanya. Bisa melihat pengeluaran untuk gaji produksi. Jadi merasa 

terbantu pekerjaannya dengan adanya sistem ini.  
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Lampiran 4 

Skrip Interview 2 

Sistem Pembuatan Voucher Kas dan Bank 

PT Sandang Asia Maju Abadi 

 

Tanggal  : 23 April 2014 

Pukul   : 12.00 – 13.00 

Narasumber  : Finance 

 

P : Penulis 

F : Finance 
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P: Mengapa diperlukan penggantian dari metode manual ke sistem informasi akuntansi   

pada pembuatan voucher kas dan bank ? 

F: Untuk memudahkan pekerjaan, efisien, dan ketepatan waktu. Dulu sebelum 

menggunakan sistem, sering terjadi kehilangan nota faktur atau invoice. Karena belum 

sempat untuk menulis voucher, nota faktur atau invoice ditumpuk dulu. Saat mau buat 

voucher, baru ketahuan hilang. Dengan sistem, peginputan juga menjadi lebih 

mudah, tidak perlu capek menulis voucher dengan tangan. Jika terjadi kesalahan, 

maka voucher itu bisa langsung diedit dengan cepat.  

P:  Bagaimana yang Ibu rasakan sekarang setelah adanya sistem tersebut ? Apakah sistem 

tersebut bermanfaat di dalam pemenuhan tujuan perusahaan untuk jangka panjang ? 

F: Sistem ini bermanfaat untuk pemenuhan tujuan perusahaan jangka panjang, 

terutama di dalam pembuatan laporan keuangan. Laporan keuangan bisa dibuat 

dengan mudah dan cepat karena adanya sistem tersebut. Begitu ada transaksi, kasir 

atau finance bisa langsung membuat voucher kas dan bank. Jadi tidak perlu 

menunggu semua transaksi terkumpul dulu.  

P: Bagaimanakah pembelajaran atau training yang diberikan oleh perusahaan kepada Ibu 

dalam penggunaan sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi tersebut ? 
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F: Pada waktu itu, diberikan pengenalan dulu dengan chart of account yang ada, 

kemudian diajarkan bagaimana cara untuk mengakses sistem tersebut, lalu 

diberikan contoh pengentrian transaksi. Karena waktu memegang sistem itu pertama 

kali, masih sulit sekali untuk menghafal nomor – nomor account yang ada. Dan masih 

bingung di dalam menentukan biaya ini masuk account yang mana.  

P: Bagaimana yang bisa Ibu jelaskan mengenai kelebihan dan kekurangan dari sistem 

informasi yang ada sekarang ini ? Dan bagaimana masalah mengenai sistem yang 

terjadi sekarang ini ? 

F: Kelebihannya yaitu lebih mudah di dalam penginputan transaksi dan lebih mudah 

melakukan pengontrolan bagi manajemen. Sistem ini juga dapat mencegah 

terjadinya penyelewengan. Sistem ini dibuat jika sudah melewati batas – batas 

hari yang telah ditentukan, maka tidak bisa diedit lagi. Misalkan, terdapat 

kesalahan penginputan nominal transaksi (human error), jika sudah lebih dari 1 

bulan tidak bisa dilakukan edit transaksi tersebut secara langsung, karena pihak 

accounting sudah melakukan penguncian tanggal sesuai dengan batas tanggal yang 

telah ditentukan. Jika ingin mengedit transaksi itu, maka harus meminta persetujuan 

kepada pihak accounting untuk dibukakan kembali kuncinya (disertai dengan 

alasan yang jelas). Kelebihan lainnya seperti dapat mencari informasi yang 

dibutuhkan dengan cepat atas transaksi – transaksi yang telah terjadi. 

 Kekurangannya seperti karena tidak tersedianya genset (mesin pembangkit listrik) di 

kantor, ketika terjadi mati lampu, maka proses pembuatan voucher menjadi 

terhambat. Maka terpaksa, pembuatan vouchernya dilakukan secara manual. 

Kekurangan lainnya seperti server yang berada di kantor pusat Semarang terkadang 

error, yang bisa berdampak pada sistem kas dan bank.   

 Kekurangan lain pada sistem yaitu jika belum selesai menginput transaksi dan belum 

balance nilainya maka transaksi itu tidak bisa disave. Dan kalau terjadi mati lampu, 

akan sangat merepotkan karena harus mengulangi input transaksi dari awal.  

 Masalah yang terjadi sekarang ini seperti kesulitan ketika ingin melakukan 

penambahan dan perubahan modul karena programmer yang membuat sistem 

kas dan bank ini sudah tidak bekerja lagi di perusahaan software tersebut. Jika 

digunakan program lain, tidak bisa sama dengan program yang sebelumnya.  
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P: Untuk ke depannya, menurut Ibu bagaimana sebaiknya perusahaan menggunakan 

sistem tersebut, apakah perlu mengganti sistem tersebut dengan sistem yang lebih 

canggih atau tetap memakai sistem yang ada sekarang ? 

F: Jika perusahaan sudah berkembang lebih maju dengan data – data perusahaan yang 

semakin banyak dan mempunyai beberapa cabang. Maka lebih baik menggunakan 

sistem yang lebih canggih. 

P: Bagaimana yang bisa Ibu jelaskan ketika ada transaksi di dalam sistem yang tidak 

sesuai dengan transaksi yang sebenarnya terjadi, seperti nomor accountnya salah, 

tanggalny tidak dicantumkan atau salah, nomor voucher dan nilai nominalnya juga 

salah ?  

F: Ketika terjadi hal seperti itu, biasanya akan dilakukan pengeditan. Jika sudah lebih 

dari 1 bulan, pengeditan tidak bisa langsung dilakukan secara langsung oleh 

pihak kasir atau finance. Tetapi harus menunjukkan bukti – bukti transaksi dan 

alasan yang jelas kepada accounting dulu mengapa transaksi itu perlu diganti. Dan 

juga harus mendapat persetujuan dari manajer untuk pengeditan transaksi itu. Jika 

pengeditan tidak diperbolehkan oleh manajer maka harus mendapat persetujuan 

dari direksi.  

P: Apakah pernah Ibu temukan transaksi yang nominalnya besar tapi tidak dibuatkan 

vouchernya ?  

F: Selama ini tidak pernah ditemukan hal seperti itu, kesalahan yang banyak terjadi 

yaitu kesalahan dari user seperti kesalahan dalam penulisan nominal dan kesulitan 

pada saat penambahan modul.  

P: Bagaimana hubungan kerja di antara masing – masing karyawan yang berkaitan 

dengan pembuatan voucher kas dan bank ? 

F: Selama ini hubungan kerja sudah berjalan dengan baik. Setiap karyawan bisa saling 

kerja sama dan mendukung meskipun tidak di bagian yang sama.  

P: Bagaimanakah bagian – bagian yang melakukan penginputan transaksi ke sistem ? 

F: Yang melakukan penginputan transaksi yaitu bagian finance dan kasir. Bagian 

finance yang membuat voucher bank, kasir yang membuat voucher kas.  
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P: Bagaimanakah bagian – bagian yang melakukan pengecekan transaksi ? 

F: Dilakukan oleh bagian Accounting yang mempunyai otoritas untuk mengecek setiap 

transaksi pada voucher. Yang dicek biasanya nomor account, tanggal, dan jumlah 

nominal.  

P: Bagaimanakah dengan pihak yang melakukan perbaikan apabila terjadi kesalahan 

transaksi ? 

F: Manajer keuangan yang akan melakukan perbaikan tersebut. Manajer keuangan akan 

mencocokkan setiap transaksi pada voucher dengan dokumen – dokumen 

pendukungnya.  
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Lampiran 5 

Skrip Interview 2 

Sistem Pembuatan Voucher Kas dan Bank 

PT Sandang Asia Maju Abadi 

 

Tanggal  : 24 April 2014 

Pukul   : 08.00 – 09.00 

Narasumber  : Manajer Keuangan  

 

P : Penulis 

M : Manajer Keuangan  

 

P: Apakah terdapat tanggung jawab seperti adanya otorisasi khusus atau umum pada 

 pembuatan voucher kas dan bank ? Bagaimana tanggapan Bapak ? 

M: Untuk tanggung jawab pasti ada, seperti pihak kasir bertanggung jawab untuk 

 pembuatan voucher kas dan pihak finance bertanggung jawab untuk pembuatan 

 voucher bank. Voucher kas harus mendapat otorisasi dari Manajer Keuangan dan 

 penerima uang. Dan voucher  bank harus mendapatkan otorisasi dari Direksi dan 
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 Manajer Keuangan untuk bisa dijalankan proses pembayaran melalui internet 

 banking. Accounting mempunyai tanggung jawab untuk mengecek setiap transaksi 

 yang ada apakah terdapat kesalahan dan mempunyai otorisasi untuk mengedit 

 kesalahan pada transaksi itu. Selain itu, Accounting juga mempunyai otorisasi 

 untuk melakukan penguncian tanggal pada sistem sesuai dengan batas – batas 

 tanggal yang telah ditentukan. Manajer keuangan bertanggung jawab dan 

 mempunyai otorisasi untuk mengecek setiap voucher kas dan bank yang telah 

 dibuat, apakah transaksi itu sudah sesuai dengan dokumen – dokumen 

 pendukungnya. Setelah diotorisasi oleh pihak Accounting dan Manajer Keuangan, 

 maka voucher tersebut sudah benar dan sesuai dengan transaksi yang ada. Jika ada 

 transaksi lebih dari 100 juta, harus ada otorisasi khusus. Kalau di bawah 100 juta 

 tidak perlu ada otorisasi khusus.  

P: Bagaimana hubungan kerja di antara masing – masing karyawan yang berkaitan 

 dengan pembuatan voucher kas dan bank ?  

M: Hubungan kerja di antara karyawan berjalan dengan baik. Masing – masing 

 karyawan melakukan tugasnya sesuai bagiannya, baik Manajer Keuangan, pihak 

 Finance, kasir  bisa saling mendukung satu sama lain. Jika seorang karyawan 

 mengalami kesulitan dengan pekerjaannya, maka karyawan lainnya akan turut 

 membantu. Setiap karyawan bisa kerja sama dengan baik dengan karyawan 

 lainnya di beberapa bagian.  

P: Bagaimanakah bagian – bagian yang melakukan penginputan transaksi ke sistem ? 

M: Untuk voucher kas, yang melakukan penginputan transaksi ke sistem adalah pihak 

 kasir. Dan untuk voucher bank, yang melakukan penginputan transaksi adalah 

 pihak finance.   

P: Bagaimanakah bagian – bagian yang melakukan pengecekan transaksi ? 

M: Setelah voucher selesai dibuat oleh pihak kasir atau  finance, maka voucher itu akan 

 dicek kembali oleh pihak Accounting. Dicek kembali apakah transaksi pada 

 voucher itu sudah sesuai dengan bukti – bukti pendukungnya, dicek juga nomor 

 accountnya beserta tanggal, nominal jumlahnya dan nomor vouchernya.  
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P: Bagaimanakah dengan pihak yang melakukan perbaikan apabila terjadi kesalahan 

 transaksi ?  

M: Jika terjadi kesalahan seperti salah pada nomor account, tanggal, nominal jumlah, 

 nomor voucher, dan kesalahan transaksi, maka Manajer Keuangan akan 

 melakukan perbaikan terhadap voucher tersebut.  
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Lampiran 6 

Skrip Interview 2 

Sistem Pembuatan Voucher Kas dan Bank 

PT Sandang Asia Maju Abadi 

 

Tanggal  : 25 April 2014 

Pukul   : 11.00 – 12.00 

Narasumber  : Kasir 

 

P : Penulis 

K : Kasir 

 

P: Bagaimana yang bisa Ibu jelaskan tentang siklus pembuatan voucher kas di PT 

 Sandang Asia Maju Abadi yang ada sekarang ? (memakai sistem) 

K: Pertama harus ada dokumen – dokumen yang disertakan untuk pembuatan 

 voucher kas seperti bukti setor, OTP, surat jalan asli, invoice asli, kuitansi, PO, 

 dan dokumen pendukung lainnya yaitu faktur pajak (apabila ada 

 pajaknya). Setelah terkumpul semua dokumen – dokumennya, maka bisa langsung 

 dibuat voucher kas  dengan memakai sistem. Kemudian voucher yang sudah 

 jadi di print. Lalu, kasir menandatangani pada print –an voucher itu dan juga 

 ditandatangani oleh penerima uang. Jika sudah ditandatangani, kasir 

 memasukkan voucher itu ke dalam ordner (filing) dan diurutkan dengan 

 transaksi sebelumnya. Kalau pembayarannya kecil misal di bawah Rp 1.000.000, 

 maka kasir biasanya mendapat OTP dari bagian finance.  

P: Bagaimana yang bisa Ibu jelaskan tentang siklus pembuatan voucher kas di PT 

 Sandang Asia Maju Abadi secara manual ? (sebelum memakai sistem) 
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K: Untuk siklus pembuatan voucher kas tidak bisa saya jelaskan, karena pada saat 

 peralihan dari manual ke sistem, langsung memakai sistem. Jadi tidak pernah 

 membuat voucher kas secara manual.   

P: Bagaimanakah pembelajaran atau training yang diberikan oleh perusahaan ke  

 Ibu dalam penggunaan sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi tersebut ? 

K: Diberikan pengenalan dulu pada chart of account yang ada, kemudian 

 diberitahu bagaimana mengoperasikan sistem itu. Lalu diberikan contoh 

 pengentrian transaksi. Karena pada waktu itu, sulit untuk menghafal nomor – 

 nomor account, jadi terkadang suka bingung untuk  menentukan biaya ini masuk 

 account yang mana saja.  

P: Bagaimana yang bisa Ibu jelaskan mengenai kelebihan dan kekurangan dari sistem 

 informasi akuntansi yang ada sekarang ini ? Dan bagaimana masalah mengenai 

 sistem yang terjadi sekarang ini ?  

K: Untuk kelebihannya yaitu dapat melakukan penginputan dengan cepat dan mudah 

 (tidak perlu menulis voucher  dengan tangan), dapat mencegah terjadinya risiko 

 penyelewengan karena sistem ini dibuat dengan penguncian tanggal sesuai 

 dengan tanggal yang telah ditentukan. Jadi sulit untuk melakukan edit jika terjadi 

 kesalahan. Kalau ingin melakukan pengeditan, jika sudah  lebih dari 1 bulan 

 harus minta persetujuan kepada pihak accounting untuk dibukakan kembali 

 pengunciannya. Jika  sudah disetujui, maka baru bisa dilakukan pengeditan.   

 Kekurangannya yaitu ketika terjadi mati lampu maka pembuatan voucher kas 

 menjadi terhambat karena tidak tersedianya fasilitas genset, jadi untuk 

 sementara  vouchernya itu harus dibuat secara manual.  

 Ketika ingin ada penambahan modul pada sistem sulit untuk dilakukan, karena 

 programmer yang membuat sistem itu sudah tidak kerja lagi di perusahaan 

 software tersebut. Hal itu yang menjadi masalah sekarang ini.  

P: Untuk ke depannya, menurut Ibu bagaimana sebaiknya perusahaan menggunakan 

 sistem tersebut, apakah perlu mengganti sistem tersebut dengan sistem yang lebih 

 canggih atau tetap memakai sistem yang ada sekarang ?  
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K: Lebih baik menggunakan sistem yang lebih canggih, karena apabila kebutuhan 

 perusahaan semakin banyak dengan berkembangnya perusahaan tersebut maka 

 sistem yang lebih canggih lebih bisa mendukung kebutuhan – kebutuhan itu.  

P: Bagaimana yang bisa Ibu jelaskan ketika ada transaksi di dalam sistem yang tidak 

 sesuai dengan transaksi yang  sebenarnya terjadi, seperti nomor accountnya salah, 

 tanggal tidak dicantumkan atau salah, nomor voucher dan nilai nominalnya salah ?  

K: Biasanya dilakukan edit atas transaksi itu. Pengeditannya  tidak bisa dilakukan 

 secara langsung. Jika sudah lebih dari 1 bulan, harus meminta persetujuan dari 

 pihak  accounting dengan memberikan bukti – bukti dan alasan yang jelas. 

 Pengeditan ini juga harus disetujui oleh manajer.  

P: Apakah pernah Ibu temukan transaksi yang nominalnya besar tapi tidak dibuatkan 

 vouchernya ?  

K: Tidak pernah ditemukan hal seperti itu, transaksi yang nominalnya besar pasti 

 sudah ada vouchernya. Yang  paling banyak ditemukan biasanya kesalahan dari 

 user karena terlalu keasyikkan mengetik dan terlalu terburu – buru, seperti 

 kesalahan dalam penulisan tanggal, nilai nominal, nomor account, dan salah dalam 

 penulisan debit dan kredit.   

P: Bagaimana hubungan kerja di antara masing – masing karyawan yang berkaitan 

 dengan pembuatan voucher kas dan bank ? 

K: Sudah berjalan dengan baik, di antara masing – masing  bagian seperti Manajer 

 Keuangan, bagian Finance, Accounting, dan Kasir saling support satu sama lain. 

 Bisa saling kerja sama, sehingga pembuatan voucher kas dan bank bisa berjalan 

 dengan baik.  

P: Bagaimanakah bagian – bagian yang melakukan penginputan transaksi ke sistem ? 

K: Voucher kas akan diinput oleh kasir dan voucher bank akan diinput oleh finance.  

P: Bagaimanakah bagian – bagian yang melakukan pengecekan transaksi ? 

K: Pengecekan transaksi dilakukan oleh bagian Accounting. Bagian Accounting 

 bertugas untuk memeriksa apakah transaksi – transaksi pada voucher sudah benar 

 atau belum.   
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P: Bagaimanakah dengan pihak yang melakukan perbaikan apabila terjadi kesalahan 

 transaksi ?  

K: Dilakukan oleh Manajer Keuangan. Manajer Keuangan akan mengecek kembali 

 voucher yang sudah diperiksa oleh Accounting, apakah voucher itu sudah sesuai 

 dengan transaksi yang ada atau masih ada kesalahan.   
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Lampiran 7 

Skrip Interview 

Sistem Pembuatan Voucher Kas dan Bank 

PT Sandang Asia Maju Abadi 

 

Tanggal    : 6 Mei 2014  

Pukul    : 12.00-13.00 

Narasumber   : Accounting 

 

P : Penulis 

A : Accounting 
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P: Bagaimana yang bisa Mbak jelaskan ketika ada transaksi di dalam sistem yang 

tidak sesuai dengan transaksi yang sebenarnya terjadi, seperti nomor accountnya 

salah,  tanggalnya tidak dicantumkan atau salah, nomor voucher dan nilai 

nominalnya salah ? 

A: Kesalahan yang sering ditemukan pada voucher kas dan bank yang dibuat oleh 

kasir atau finance yaitu kesalahan pada nilai nominalnya. Kasir atau finance 

diberikan waktu satu hari untuk melakukan perbaikan. Tetapi perbaikan tidak 

bisa dilakukan secara semena – mena oleh kasir atau finance. Kasir atau finance 

harus meminta persetujuan terlebih dahulu ke accounting, karena accounting 

sudah melakukan penguncian tanggal dan posting di sistem setiap harinya. Jadi, 

ketika kasir dan finance sudah menyelesaikan pembuatan voucher di sistem, maka 

accounting langsung melakukan penguncian dan posting. Sebetulnya secara 

prakteknya, posting harus dilakukan setiap hari, tetapi karena terkadang ada 

pekerjaan yang harus didahulukan terlebih dahulu, maka posting baru bisa 

dilakukan accounting setiap 1 bulan. Hal itu dilakukan supaya accounting tidak 

dua kali kerja dan sehubungan dengan pelaporan biaya – biaya ke atasan. Pada saat 

posting, accounting akan mengecek kembali voucher yang ada dengan dokumen – 

dokumennya dan accounting juga akan melakukan pengeditan terhadap nomor 

account.  
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P: Apakah pernah Mbak temukan transaksi yang nominalnya besar tapi tidak 

dibuatkan vouchernya ? 

A: Sampai saat ini belum pernah ada. Kebanyakan yang sering terjadi adalah 

 kesalahan dari usernya sendiri pada saat penginputan transaksi ke sistem.  

P: Masih berhubungan dengan pertanyaan sebelumnya, bagaimanakah tindakan Mbak

 kalau misalkan terjadi hal seperti ada transaksi yang nominalnya besar tapi tidak 

 atau belum dibuatkan vouchernya, atau kasus seperti nomor account yang berubah 

 atau mengalami pergantian yang tidak diketahui oleh pihak kasir atau finance ?  

A: Akan dilakukan pengecekan kembali apakah benar terdapat transaksi yang belum 

 atau tidak dibuatkan vouchernya dan harus dicari penyebabnya kenapa. Untuk 

 kasus tentang perubahan atau pergantian nomor account, maka hal itu harus 

 dirundingkan kembali dengan pihak – pihak terkait dan harus tahu alasannya 

 kenapa nomor account itu diganti atau dirubah ?  

P: Apakah Mbak merasa terkekang dengan adanya sistem informasi akuntansi tersebut 

?  Bagaimana penjelasan Ibu ? 

A: Tidak merasa terkekang, malah merasa senang dan terbantu dengan adanya 

 sistem tersebut. Karena akan  memudahkan di dalam melakukan pengawasan dan 

 pengecekan terhadap transaksi pada voucher.  

P: Bagaimana hubungan  kerja di antara masing – masing karyawan yang berkaitan 

dengan pembuatan voucher kas dan bank ? 

A: Berjalan dengan baik. Antara manajer, kasir, finance, dan accounting bisa saling 

support dan membantu antara bagian yang satu dengan bagian lainnya.  

P: Bagian – bagian apa saja yang melakukan penginputan transaksi ke sistem ? 

A: Penginputan transaksi biasanya dilakukan oleh kasir dan finance. Kasir yang akan 

melakukan penginputan transaksi untuk pembuatan voucher kas, sedangkan 

finance yang melakukan penginputan transaksi untuk pembuatan voucher bank.  

P: Bagian – bagian apa saja yang melakukan pengecekan transaksi ? 
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A: Bagian accounting yang mempunyai tanggung jawab dan otoritas untuk 

melakukan pengecekan transaksi. Dilakukan pengecekan terhadap tanggal, nomor 

account, jumlah nominal, nomor voucher, dan bukti – bukti transaksi yang ada.  

P: Bagaimanakah dengan pihak yang melakukan perbaikan apabila terjadi kesalahan 

transaksi ? 

A: Kalau kesalahan transaksi tidak begitu besar, pihak accounting sendiri yang 

akan melakukan perbaikan. Dan kalau kesalahan transaksinya tidak dalam 

batas yang wajar (besar), sebelum diperbaiki biasanya pihak accounting akan 

mendiskusikan terlebih dulu dengan manajer keuangan.  
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Lampiran 8 

Catatan Pengamatan 

No Hari 

Tanggal 

Jam Narasumber Metode 

Observasi 

Informasi 

1 Senin,  

10 Maret 

2014 

08.00 Pak Gerry 

(Manajer 

Keuangan) 

Wawancara Pada pagi hari yang cerah, penulis berangkat ke 

kantor untuk mulai kerja di PT Sandang Asia Maju 

Abadi. Sesampainya penulis di kantor, penulis 

langsung menemui Pak Gerry yang sudah berada di 

ruangannya untuk meminta izin melakukan observasi 

di PT Sandang Asia Maju Abadi dalam rangka 

keperluan membuat skripsi. Pak Gerry meminta 

keterangan dari penulis mengenai topik penelitian 

skripsi yang sedang dilakukan dan data apa saja yang 

diperlukan penulis dari perusahaan. Lalu, Pak Gerry 

memberikan persetujuan kepada penulis untuk 

melakukan penelitian terhadap sistem pembuatan 

voucher kas dan bank. 

2 Rabu,  

12 Maret 

2014 

13.00 Mbak 

Deasy 

(Finance) 

Pengamatan Setelah selesai istirahat makan siang, penulis mulai 

menganalisis dan mengamati dokumen – dokumen 

yang diperlukan untuk pembuatan voucher bank. 

Penulis menemui Mbak Deasy ke ruangannya. 

Sesampainya di sana, langsung dipersilahkan masuk 

oleh Mbak Deasy dengan ramah dan tersenyum. Lalu 

penulis menyampaikan tujuannya datang ke Mbak 

Deasy untuk mengamati dokumen – dokumen yang 

dibutuhkan pada saat pembuatan voucher yang 

menyangkut kepentingan skripsi. Kemudian dokumen 

– dokumen itu diberikan oleh Mbak Deasy yang 

bertugas untuk membuat voucher bank. Dari 

pengamatan ini, penulis akhirnya mengetahui 

dokumen – dokumen yang diperlukan untuk 

pembuatan voucher bank seperti faktur, kuitansi, nota, 

atau bukti pembayaran lainnya.  
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3 Selasa, 

18 Maret 

2014 

08.30 Mbak 

Deasy 

(Finance) 

Pengamatan Pada hari Selasa pagi yang cerah, penulis melihat 

Mbak Deasy sedang kepusingan. Mbak Deasy harus 

melakukan pembayaran ke supplier – supplier, karena 

para supplier sudah menelepon ke Mbak Deasy. 

Penulis mengamati bagaimana proses pengeluaran 

bank tersebut sampai akhirnya dibuatkan voucher 

bank. Pertama – tama, Mbak Deasy akan 

mengumpulkan semua lampiran – lampiran bukti 

transaksi seperti faktur, kuitansi, nota, atau bukti 

pembayaran lainnya yang telah terjadi. Setelah 

lampiran – lampiran bukti itu terkumpul, Mbak Deasy 

akan membuat voucher dengan menggunakan sistem 

atau program yang ada. Kemudian setelah selesai, 

voucher itu akan di print, ditandatangani oleh Mbak 

Deasy, lalu Mbak Deasy akan meminta approve ke 

Pak Herman (Direktur) dan meminta release ke Pak 

Gerry untuk bisa dijalankan proses pembayaran.   

4 Rabu,  

19 Maret 

2014 

 

08.00 Mbak 

Deasy 

(Finance) 

Pengamatan Penulis melihat Mbak Deasy masih kelihatan 

kecapekan karena selasa kemarin lembur. Tetapi 

walaupun terlihat capek, Mbak Deasy tetap semangat 

bekerja. Mbak Deasy melakukan sinkronisasi data 

setelah data – data transaksi telah diinput semua ke 

dalam sistem atau program . Sinkronisasi adalah email 

yang dimasukkan ke dalam program. Dengan 

sinkronisasi, pengerjaan di kantor perwakilan di 

Jakarta dapat dilihat di kantor pusat di Semarang. 

Sinkronisasi ini harus dilakukan setiap hari, supaya 

sistem bisa terupdate dan terhubung antara data di 

Semarang dengan di Jakarta. 

5 Jumat, 

21 Maret 

2014 

10.00 Cici Ratna 

(Kasir) 

Pengamatan Setelah memahami dan mengamati bagaimana proses 

pembuatan voucher bank. Penulis juga ingin 

mengamati proses pembuatan voucher kas. Sama 

seperti pengamatan pembuatan voucher bank, penulis 
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memulai pengamatan dengan melakukan analisis pada 

dokumen – dokumen yang diperlukan untuk 

pembuatan voucher kas. Penulis menemui Ci Ratna 

yang pada saat itu suasana hatinya sedang senang. Ci 

Ratna bertanggung jawab untuk pembuatan voucher 

kas untuk mendapatkan dokumen – dokumen tersebut.  

Ci Ratna langsung memberikan dan menjelaskan 

mengenai dokumen – dokumen itu. Dokumen – 

dokumen yang didapat tidak jauh berbeda dengan 

dokumen – dokumen pada pembuatan voucher kas 

seperti faktur, kuitansi, nota, atau bukti pembayaran 

lainnya.   

6 Senin,  

24 Maret 

2014 

09.00 Cici Ratna 

(Kasir) 

Pengamatan Setelah mengamati dokumen – dokumen yang ada. 

Penulis melanjutkan untuk mengamati proses 

pembuatan voucher kas. Pertama – tama, Ci Ratna 

akan mengumpulkan faktur, kuitansi, nota, atau bukti 

pembayaran lainnya. Kemudian, Ci Ratna membuat 

voucher dengan menggunakan sistem atau program 

yang telah ada. Setelah itu, Ci Ratna akan melakukan 

pengeprint-an. Lalu hasil print – an voucher itu akan 

ditandatangani oleh Ci Ratna dan ditandatangani juga 

oleh penerima uang. Setelah selesai, C Ratna akan 

melakukan pengefile-an pada ordner dan voucher itu 

akan diurutkan sesuai dengan transaksi – transaksi 

sebelumnya.  

7 Selasa,  

25 Maret 

2014 

10.00 Pak Gerry 

(Manajer 

Keuangan) 

Pengamatan Penulis mengamati terdapat transaksi pengeluaran 

untuk membayar ke supplier dan pengambilan uang 

dari bank untuk kas. Karena sistem internet banking 

(di luar sistem kas dan bank) yang digunakan untuk 

melakukan approve sedang mengalami kerusakan 

(error). Maka Pak Gerry tidak bisa mengapprove 

transaksi – transaksi tersebut. Transaksi baru bisa 

dijalankan pada siang harinya jam 13.00.  
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8 Rabu,  

26 Maret 

2014 

14.00 Pak Gerry 

(Manajer 

Keuangan), 

Mbak 

Deasy 

(Finance), 

Cici Ratna 

(Kasir), 

Mbak Ida  

(Accounting

) 

Pengamatan Pada jam 14.00 terjadi mati lampu di kantor. Mbak 

Deasy dan Ci Ratna sedang melakukan penginputan 

data – data transaksi pengeluaran dan penerimaan kas 

dan bank ke dalam sistem. Karena di kantor tidak 

disediakan fasilitas genset (mesin pembangkit listrik) 

dan transaksi yang diinput belum tersave. Maka Mbak 

Deasy dan Ci Ratna terpaksa harus melakukan 

penginputan kembali. Pak Gerry dan Mbak Ida juga 

tidak bisa melakukan pengecekan atas transaksi kas 

dan bank yang telah diinput. Seluruh karyawan 

terlihat agak kesal dengan kejadian itu, karena 

pekerjaannya menjadi terhambat.  

9 Jumat,  

28 Maret 

2014 

14.00 Mbak 

Deasy 

(Finance) 

dan Cici 

Ratna  

Pengamatan Jaringan internet di kantor sedang error, maka Mbak 

Deasy dan Ci Ratna tidak bisa melakukan sinkronisasi 

data. Akibatnya data tidak bisa terupdate. Sinkronisasi 

baru bisa dilakukan pada sore harinya jam 16.00. Hal 

tersebut membuat data yang ada di Jakarta dengan di 

Semarang tidak dapat terhubung (ter-link). 

10 Rabu, 

3 April 

2014 

13.00 Pak Gerry 

(Manajer 

Keuangan), 

Mbak 

Deasy 

(Finance), 

Cici Ratna 

(Kasir), 

Mbak Ida 

(Accounting

) 

Pengamatan Terjadi mati lampu di kantor pada jam 13.00, 

akibatnya sistem kas dan bank tidak bisa digunakan, 

hal itu membuat karyawan pusing karena pekerjaan 

mereka menjadi terhambat karena tidak ada fasilitas 

genset. Untungnya lampu menyala kembali setengah 

jam kemudian. Dan sistem kas dan bank bisa 

digunakan kembali.  

11 Jumat,  

5 April 

2014  

13.30 Mbak 

Deasy 

(Finance) 

dan Cici 

Pengamatan Karena server pusat di Semarang sedang diperbaiki, 

maka untuk sementara waktu Sistem Kas dan Bank 

tidak bisa dilakukan sinkronisasi data. Di kantor pusat 

di Semarang juga tidak bisa melakukan sinkronisasi 
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Ratna 

(Kasir), 

data. Server sudah benar kembali dan bisa dilakukan 

sinkronisasi pada pukul 15.00 

12 Selasa, 

8 April 

2014 

14.00-

15.00 

Pak Gerry 

(Manajer 

Keuangan) 

Wawancara Setelah penulis melakukan pengamatan pada 

pembuatan voucher kas dan bank, penulis menjadi 

lebih paham tentang proses pembuatan voucher kas 

dan bank serta dokumen – dokumen yang digunakan 

untuk pembuatan voucher kas dan bank. Untuk lebih 

paham lagi mengenai sistem pembuatan voucher kas 

dan bank, penulis melakukan interview dengan Pak 

Gerry, kebetulan Pak Gerry pada saat itu tidak terlalu 

sibuk.  Penulis mengajukan beberapa pertanyaan yang 

menyangkut siklus pembuatan voucher kas dan bank, 

kelemahan dan kelebihan dari sistem itu, kesulitan apa 

yang dialami pada saat menggunakan sistem tersebut, 

dan lain – lain. 

13 Jumat, 

11 April 

2014 

10.00-

11.00 

Cici Ratna 

(Kasir) 

Wawancara Untuk lebih mengerti dan paham mengenai sistem 

pembuatan voucher kas, maka penulis melakukan 

wawancara dengan Ci Ratna yang menangani 

pembuatan voucher kas. Sebenarnya, penulis ingin 

mewawancarai Ci Ratna pukul 08.00 pagi, tapi karena 

penulis melihat Ci Ratna sedang sibuk dengan 

pekerjaannya, maka penulis memutuskan untuk 

memulai interview pada pukul 10.00. Dan Ci Ratna 

juga menyetujuinya. Penulis mengajukan pertanyaan – 

pertanyaan seperti kesulitan pada saat menggunakan 

sistem kas dan bank, bagaimana perasaan dari Ci 

Ratna dengan adanya sistem itu, dan lain – lain.  

14 Jumat, 

11 April 

2014 

12.00-

13.00 

Mbak 

Deasy 

(Finance) 

Wawancara Untuk lebih mengerti dan paham mengenai sistem 

pembuatan voucher bank, maka penulis melakukan 

wawancara dengan Mbak Deasy selaku pihak finance 

yang menangani pembuatan voucher bank. 

Wawancara hanya bisa dilakukan pada saat istirahat 

makan siang, karena pada waktu itu Mbak Deasy 
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sedang banyak pekerjaan. Penulis mengajukan 

pertanyaan – pertanyaan seperti kesulitan pada saat 

menggunakan sistem kas dan bank, bagaimana proses 

pembuatan voucher bank yang Mbak Deasy alami, 

dan beberapa pertanyaan lainnya.  

15 Selasa, 

22 April 

2014 

10.00-

14.00 

Pak Gerry 

(Manajer 

Keuangan) 

dan Mbak 

Deasy 

(Finance) 

Pengamatan Mbak Deasy sedang sibuk melakukan pembayaran ke 

supplier. Mbak Deasy mengejar approve dari Pak 

Herman (Direktur). Setelah approve didapat, Mbak 

Deasy menemui Pak Gerry untuk meminta release 

untuk bisa dijalankan proses pembayaran. Sebelum 

release, Pak Gerry mnegecek kembali voucher bank 

serta dokumen dari Mbak Deasy. Saat pengecekan 

tersebut, Pak Gerry menemukan voucher yang masih 

belum lengkap dokumennya. Pak Gerry langsung 

menanyakan ke Mbak Deasy kenapa masih ada yang 

kurang dokumennya. Mbak Deasy meminta Pak Gerry 

pending dulu transaksinya, jangan direlease karena 

Mbak Deasy akan mengecek dulu dokumen apa yang 

kurang.  

16 Rabu, 23 

April 

2014 

12.00-

13.00 

Mbak 

Deasy 

(Finance)  

 

Wawancara 

Kedua 

Sebenarnya penulis ingin melakukan wawancara 

setelah makan siang, tapi Mbak Deasy menginginkan 

wawancara dilakukan pada istirahat makan siang saja, 

karena setelah makan siang Mbak Deasy harus 

menyelesaikan pekerjaan yang sudah deadline. 

Kemudian, penulis mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada Mbak Deasy dan Mbak Deasy menjawabnya 

dengan baik.  

17 Kamis, 

24 April 

2014 

08.00-

09.00 

Pak Gerry 

(Manajer 

Keuangan) 

Wawancara 

Kedua 

Pada pagi hari yang cerah, saat penulis tiba di kantor, 

penulis terkejut melihat Pak Gerry yang sudah ada di 

tempatnya dengan raut wajah yang ceria. Penulis 

langsung menghampiri Pak Gerry di tempatnya dan 

meminta izin untuk melakukan wawancara. Pak Gerry 

menyetujuinya. Kemudian, penulis mengajukan 
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beberapa pertanyaan mendalam mengenai tanggung 

jawab, hubungan kerja, dan bertanya mengenai bagian 

– bagian yang terkait dalam pembuatan voucher kas 

dan bank. Pak Gerry menjawab pertanyaan dengan 

begitu baik dan lancar.  

18 Jumat, 

25 April 

2014 

11.00-

12.00 

Cici Ratna 

(Kasir) 

Wawancara 

Kedua 

Pada hari itu Ci Ratna sedang banyak pekerjaan, 

sehingga kelihatan raut muka nya Ci Ratna lelah dan 

kepusingan. Dengan perasaan tidak enak hati, penulis 

datang ke ruangannya Ci Ratna dan meminta 

persetujuan untuk melakukan interview. Meskipun 

sedang sibuk, Ci Ratna tetap menyetujui untuk 

diwawancarai. Sebelum memulai wawancara, penulis 

memohon maaf terlebih dahulu karena telah 

mengganggu Ci Ratna. Tetapi Ci Ratna mengatakan 

tidak apa – apa sambil tersenyum. Kemudian, penulis 

mulai mengajukan beberapa pertanyaan dan Ci Ratna 

bisa menjelaskan ke penulis dengan baik dan lancar. 

Setelah wawancara selesai, tidak lupa penulis 

mengucapkan terima kasih kepada Ci Ratna karena 

sudah meluangkan waktunya untuk diwawancara 

meskipun sedang sibuk. 

19 Jumat, 2 

Mei 

2014 

13.00-

15.00 

Mbak 

Deasy 

(Finance) 

Pengamatan Penulis mengamati Mbak Deasy sedang melakukan 

penginputan transaksi pada sistem kas dan bank. 

Transaksi itu harus selesai diinput semua dan jumlah 

nominalnya harus balance. Karena kalau belum 

keinput semua dan jumlahnya tidak balance, maka 

transaksi itu tidak bisa di save di dalam sistem. Pada 

saat itu, Mbak Deasy sedang kebingungan dan pusing 

karena pada saat transaksi sudah diinput semua dan 

mau di save, ternyata transaksi itu tidak bisa di save. 

Ternyata, penyebabnya yaitu ada beberapa transaksi 

yang lupa diinput oleh Mbak Deasy.  

20 Selasa, 6 12.00- Mbak Ida Wawancara Setelah tiba di kantor, penulis langsung menuju ke 
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Mei 

2014 

13.00 (Accounting

) 

tempat Mbak Ida untuk meminta persetujuan untuk 

melakukan wawancara. Penulis melihat Mbak Ida 

kelihatan lemas dan mengantuk karena pada hari itu 

Mbak Ida sedang puasa. Penulis meminta persetujuan 

untuk melakukan interview dan Mbak Ida 

menyetujuinya. Mbak Ida mengatakan wawancaranya 

dilakukan pada saat istirahat makan siang saja. Pada 

saat istirahat makan siang, penulis datang ke tempat 

Mbak Ida kembali untuk melakukan interview. Mbak 

Ida menyambut penulis dengan tersenyum. Lalu, 

penulis mulai mengajukan beberapa pertanyaan ke 

Mbak Ida dan Mbak Ida bisa menjawab semua 

pertanyaan yang diajukan penulis dengan baik.  
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Lampiran 9 

Lembar Analisis Domein 

Hubungan Bentuk Kaitan dengan Penelitian Nomor 

Referens

i skrip 

Termasuk X adalah termasuk Y Kelebihan dari sistem kas dan 

bank, kekurangan atau masalah 

dari sistem kas dan bank, 

kesalahan dari sisi user 

(pengguna) sistem kas dan bank. 

131-132, 

136, 141, 

144, 145, 

151, 152 

Spasial X adalah satu tempat di Y - - 

Sebab - akibat X adalah hasil Y - - 

Rasional melakukan Y X adalah alasan untuk Penumpukan dokumen transaksi 

karena belum sempat membuat 

voucher, risiko kehilangan nota 

faktur atau invoice, tidak efisien 

dan memakan waktu, jika terjadi 

kesalahan harus di tip-ex 

sehingga voucher menjadi kotor 

dan tidak rapi.  

128,129,

140,143, 

Lokasi – tempat - bertindak X adalah tempat melakukan 

Y 

- - 

Fungsi X digunakan untuk Y Pemberian training ke karyawan 

untuk memudahkan karyawan 

dalam pengoperasian sistem kas 

dan bank.  

130, 143, 

151 

Alat – tujuan X adalah cara melakukan Y Sistem kas dan bank untuk 

memudahkan dalam pembuatan 

voucher, penginputan transaksi, 

pengawasan atau kontrol oleh 

manajemen, perbaikan kesalahan 

pada voucher oleh accounting. 

129,140, 

143, 144, 

157 

Urutan X adalah langkah – langkah 

melakukan Y 

Pengumpulan berbagai dokumen 

transaksi, penginputan ke sistem, 

pengeprint-an, pemberian tanda 

tangan atau otorisasi, dan filing.  

127-128, 

139, 150 

Memberi Atribut X adalah pemberian atribut  - - 
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Lampiran 10 

Lembar Analisis Taksonomi 

Sub – sub Tema    Domain  Atribut   Komponen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan 

Voucher Kas 

Hubungan 

Semantik Urutan  

Penyiapan 

Voucher  

Pembuatan 

Voucher Bank 

Pengumpulan dokumen 

– dokumen transaksi 

Penginputan Voucher ke 

Sistem 

Pengeprint-an voucher 

Pemberian tanda tangan, 

approve, dan otorisasi 

Filing 

Tekanan Perusahaan 

untuk Mengubah ke 

Sistem  

Dorongan Untuk 

Mengganti dari 

Manual ke Sistem  

Hubungan 

Semantik Rasional 

Melakukan Y 

Alasan untuk 

Mengganti ke 

Sistem 
Terjadi penumpukan 

dokumen transaksi 

Risiko kehilangan nota 

faktur atau invoice 

Tidak efisien dan 

memakan waktu 

Harus di tip-ex kalau 

terjadi kesalahan. 

Vouher bisa kotor dan 

tidak rapi. 
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Lampiran 11 

Form Input UserLog-in 

PT SAMA 

User Log-In

Password

CancelOK

 

    Sumber : Data Olahan Sendiri 

 

Lampiran 12 

Form Input Cash and Bank Payment Transaction 

PT SAMA 

 

Sumber : Data Olahan Sendiri 
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Lampiran 13 

Form Input Cash and Bank Receipt Transaction 

PT SAMA 

 

       Sumber : Data Olahan Sendiri 

 

Lampiran 14 

Form Report 

PT SAMA 

 

      Sumber : Data Olahan Sendiri 
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Lampiran 15 

Voucher Pengeluaran Kas Rp beserta dokumen 

PT SAMA 

 

  Sumber : Data Olahan Sendiri 
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Lampiran 16 

Voucher Pengeluaran Kas Rp beserta Dokumen dengan OTP 

PT SAMA 

 

 



170 
 

 

 

 

 

 



171 
 

 

 

 

 

 



172 
 

 

 

 

 



173 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



174 
 

Lampiran 17 

Voucher Penerimaan Kas Rp 

PT SAMA 

 

  Sumber : Data Olahan Sendiri 
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Lampiran 18 

Voucher Pengeluaran Bank Rp beserta Dokumen 

PT SAMA 
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  Sumber : Data Olahan Sendiri 
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Lampiran 19 

Voucher Pengeluaran Bank USD beserta Dokumen 

PT SAMA 
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  Sumber : Data Olahan Sendiri 
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Lampiran 20  

Voucher Penerimaan Bank USD beserta Dokumen 

PT SAMA 
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  Sumber : Data Olahan Sendiri 
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